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PANDAN WANGI yang berjongkok di

sampingnya menjadi semakin tunduk.

Namun sesaat kemudian ia pun berdiri

dan berjalan perlahan-lahan mening-

galkan anak muda bertubuh raksasa

yang sudah terbaring diam itu.

Dengan kepala yang masih menunduk

dalam-dalam Pandan Wangi berjalan

mendekati ayahnya yang masih juga ter-

baring diam.

Ketika ia kemudian berjongkok lagi di

antara para pengawal ayahnya, maka ia

sudah tidak dapat bertahan lagi. Tangis-

nya seakan-akan meledak dari dalam

dadanya yang bengkak. Tangis seorang

gadis yang dilanda gejolak perasaan tia-

da tertahankan lagi.

Sejenak gembala tua dan kedua murid-

muridnya saling berpandangan. Namun

kemudian orang tua itu berdiri dan ber-

jalan mendekati Pandan Wangi. Setelah

duduk bersimpuh di belakangnya, orang

tua itu berdesis, "Sudahlah, Ngger.

Agaknya demikianlah yang dikehendaki

oleh Tuhan Yang Maha Adil. Tetapi pasti

hal yang terjadi ini bukan tanpa maksud.

Marilah kita belajar untuk mengerti,

apakah sebenarnya yang terjadi ini.

Kepada-Nya kita mohon ketenteraman

hati.

Sebenarnyalah bahwa semua isi dan

gerak alam ini berada di tangan-Nya.

Tetapi tangan itu adalah tangan Yang

Maha Pengasih."

Pandan Wangi masih terisak.

"Tidak ada kekuasaan yang lebih ma-

pan, bahkan yang sekedar mendekati

kekuasaan Yang Maha Kuasa itu. Ke-

kuasaan yang tidak pernah sisip. Ke-

kuasaan yang tidak ditrapkan untuk

sesuatu pamrih yang tidak adil dan be-

nar. 

Tetapi apa yang terjadi adalah mutlak

ada dan benar," gembala tua ini berhenti

sejenak lalu. "Angger, kita dapat menen-

tang kekuasaan duniawi, kekuasaan

seseorang, karena kekuasaan itu

kadang-kadang justru menumbuhkan

ketidak-adilan, didorong oleh pamrih.

Tetapi kepada kekuasaan-Nya, kekuasa-

an Yang Maha Kuasa kita harus pasrah

dengan ikhlas."

Perlahan-lahan kepala gadis itu ter-

angguk-angguk. Namun tanpa sesadar-

nya terpandanglah wajah ayahnya yang

terbaring diam itu tiba-tiba bergerak.

Perlahan-lahan matanya terbuka meski-

pun yang tampak oleh Ki Argapati yang

pertama-tama adalah kehitaman malam.

"Ayah,"Pandan Wangi terpekik.

Gembala tua itu pun kemudian melihat

Ki Argapati membuka matanya. Perlah-

an-lahan ia berdesis, "Aku memang su-

dah menyangka, bahwa ia akan segera

sadar."Kemudian kepada salah seorang

yang ada di sampingnya ia berkata,

"Kalau mungkin carilah air yang bersih.

Air dari sumur." 

(Bersambung)-f
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SUKOHARJO (KR) Dinas Pertanian dan

Perikanan Sukoharjo selesai melaksanakan

pengobatan cacing pada sapi dan kambing

calon hewan kurban disejumlah wilayah.

Pengobatan dilakukan gratis pada peternak

dan pedagang hewan kurban dalam mengha-

dapi Idul Adha. Hal tersebut dimaksudkan

agar saat penyembelihan hewan kurban dilak-

sanakan tidak lagi ditemukan kasus hati sapi

dan kambing bercacing.

Pelaksana Tugas (Plt) Kepala Dinas

Pertanian dan Perikanan Sukoharjo Bagas

Windaryatno, Sabtu (17/7) mengatakan, pen-

gobatan cacing dilakukan sejak beberapa hari

oleh Dinas Pertanian dan Perikanan Suko-

harjo dengan menerjunkan petugas berkeliling

disejumlah wilayah dalam menghadapi Idul

Adha. Sasarannya yakni peternak dan peda-

gang hewan kurban. Pemberian obat cacing

dilakukan jauh hari sebagai bagian dari per-

siapan menghadapi penyembelihan hewan

kurban.

�Minimal 21 hari sebelum dilakukan penyem-

belihan hewan kurban sudah dilakukan pen-

gobatan cacing pada sapi dan kambing calon

hewan kurban. Sekarang sudah selesai dan

kegiatan kami maksudkan agar saat penyem-

belih hewan kurban tidak ada temuan masalah

hati sapi bercacing,� ujarnya.

Selama kegiatan pengobatan atau pember-

ian obat cacing tersebut dikatakan Bagas, dis-

ambut baik peternak dan pedagang hewan

kurban. Sebab pelaksanaan dilakukan secara

gratis sebagai bagian dari persiapan menyam-

but Idul Adha.

�Pengobatan ini sekaligus sosialisasi kepa-

da peternak dan pedagang agar tetap mem-

perhatikan kesehatan hewan kurban khusus-

nya bagian dalam hati,� lanjutnya.

Bagas mengatakan, pada setiap kali momen

penyembelihan hewan kurban setiap tahun

selalu ada temuan masalah hati sapi bercac-

ing. Meski demikian, jumlahnya terus meng-

alami penurunan setiap tahun setelah Dinas

Pertanian dan Perikanan Sukoharjo bergerak

cepat turun ke peternak dan pedagang.

�Hewan kurban yang sudah kami periksa

dan diberi pengobatan kemungkinan besar se-

hat dan tidak bermasalah. Beda kalau itu di-

datangkan warga secara mendadak dan dis-

embelih lepas dari pemantauan petugas.

Kemungkinan muncul masalah cacing hati

bisa,� lanjutnya.

Pada pelaksanaan penyembelihan hewan

kurban saat Idul Adha tahun ini dijelaskan

Bagas Windaryatno memiliki teknis sangat

berbeda dibandingkan tahun sebelumnya

karena kondisi pandemi virus corona.

Persiapan dilakukan tidak hanya dari sisi ke-

sehatan hewan kurban saja, melainkan juga

warga atau jagal itu sendiri. Selain itu perala-

tan yang digunakan juga wajib steril dari ke-

mungkinan penyebaran penyakit.

�Dari dinas kami sudah memberikan pandu-

an teknis terkait pelaksanaan penyembelihan

hewan kurban ditengah pandemi virus corona.

Sebab Idul Adha tahun ini sangat berbeda di-

banding tahun lalu,� lanjutnya.

Bagas mengatakan, lalu lintas perdagangan

hewan kurban sudah menunjukan peningkat-

an baik berasal dari lokal Sukoharjo maupun

keluar masuk antar daerah. Hewan kurban

yang diperdagangkan berupa sapi dan kamb-

ing. Hewan kurban tersebut sebelum diperda-

gangkan dan disembelih wajib memiliki Surat

Keterangan Kesehatan Hewan (SKKH) dan

Surat Keterangan Status Reproduksi (SKSR).

Surat dikeluarkan dinas sebagai bentuk ke-

layakan terhadap hewan kurban.

�Perdagangan hewan kurban baik di lokal

Sukoharjo maupun keluar masuk antar daerah

semakin meningkat. Apalagi kondisi pasar

hewan sudah dibuka meski kondisi masih pan-

demi virus corona. Kami akan lakukan peman-

tauan ketat,� ujarnya.

(Mam) 

TEGAL (KR) - Selama diberlakukannya

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masya-

rakat (PPKM) Darurat di Kota Tegal, kondisi

ekonomi sebagian besar masyarakat makin

lemah. Dalam situasi seperti  itu, para orang

tua murid masih juga dibebani pembelian kuo-

ta data untuk kegiatan belajar mengajar se-

cara daring di rumah masing-masing. Karena

itulah para orang tua murid mulai dari tingkat

SD, SMP hingga SLTA sang at berharap agar

pemerintah bersedia membantu kuota pulsa

untuk keperluan daring tersebut.

Sejumlah orang tua siswa warga Kelurahan

Kejambon dan Kraton saat ditemui KR Sabtu

(17/7) mengakui sangat berat dengan pembe-

lian paket data untuk belajar daring anak-

anaknya.

"Keadaan PPKM seperti ini kami fokusnya

bagaiamana agar dapur tetap ngebul,  jadi sa-

ngat berat dibebani pembelian pket data untuk

daring," ujar Sukanti (34) dan Sri Handayani.

Menurut mereka, untuk hari pertama pelak-

sanaan daring, mereka harus membeli paket

data Rp 36.000 untuk 6 GB. Sementara kuota

itu tidak mungkin hanya untuk kegiatan daring,

tapi juga untuk bermain anaknya.

"Kalau tidak ada daring, sementara tidak be-

li pulsa, karena kalau HP ada pulsanya

banyak digunakan untuk main anak. Tapi kare-

na ini ada daring, mau tidak mau harus beli

pulsa," kata Sukanti.

Terkait itu, Ketua Dewan Pendidkan Kota

Tegal Drs  Rismono MPd mengakui ikut pri-

hatin. Menurut dia, para orang tua dibebani

beli -pakt data sangat salah, karena sekarang

dalam situasi PPKM beban hidup masyarakat

sudah besar.

"Menurut saya untuk kegiatan daring peme-

rintah harusnya membantu kuotanya, bukan

dibebankan pada orang tua murid, kasihan

mereka sedang lemah ekonominya," ujar

Rismono.

Sedangkan Kepada Dinas Pendidikan dan

Kebudayaan Kota Tegal Fahmi mengakui,

situasi dan kondisinya sedang serba sulit, ter-

masuk anggaran pemerintah juga terbatas.

Karena itulah, untuk kegiatan daring kuota

dibebankan pada para orang tua murid.

"Daring tahun lalu untuk kebutuhan kuota

siswa sudah menghabiskan dana  Rp 2,3 mili-

ar. Sekarang tidak ada anggaran untuk paket

data siswa yang ikut daring," ujar Fahmi.(Ryd)

ANTISIPASI TEMUAN PENYAKIT

Hewan Kurban Diberi Obat Cacing
Orang Tua Siswa Minta Bantuan Paket Data

PEMERINTAH HARUS SAMPAIKAN EVALUASI 

Sebelum Memperpanjang PPKM Darurat
JAKARTA (KR) - Ketua DPR RI Puan Maharani

meminta pemerintah segera menyampaikan hasil
evaluasi PPKM darurat, 3 hingga 20 Juli 2021, se-
belum berencana memperpanjang kebijakan terse-
but.

"Hasil evaluasi ini penting diketahui masyarakat se-
bagai pihak yang merasakan dampak kebijakan," ka-
ta Puan melalui keterangan tertulis yang diterima di
Jakarta, Sabtu (17/7).

Menurut Puan, pemerintah harus segera menen-
tukan langkah ke depan PPKM darurat yang akan
berakhir pada tanggal 20 Juli. Dengan demikian, ada

gambaran masyarakat dalam merencanakan aktivi-
tasnya.

Mantan Menteri Koordinator bidang Pembangunan
Manusia dan Kebudayaan (Menko PMK) tersebut
melanjutkan, setelah pemerintah menyampaikan ke-
kurangan PPKM darurat periode pertama, barulah
mengumumkan perpanjangannya. 

Pengumuman perpanjangan harus disertai alasan
yang bisa diterima masyarakat. "Harus dipaparkan
apa saja dampak positif PPKM darurat yang sudah
dirasakan hingga saat ini," ujarnya.

(Ant)


